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A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan sehari-hari sering seseorang tidak bisgu ndan sukses
menghadapi setiap rintangan dan tantangan yanghgladé&arenakan selalu
ditanggapi dengan sikap dan berpikiran negatif. bdpapikiran negatif muncul,
maka hal pertama yang harus dilakukan adalah segergadari dan berkata
kepada diri sendiri untuk berpikir positif, selamya arahkan pikiran ke arah
yang lebih positif. Individu yang berpikir positifdak menganggap masalah
sebeagi suatu hal yang harus dihindari, tidak disemelainkan sebagai bagian
dari kehidupan yang harus dihadapi, dengan berpkisitif individu akan
mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dekgadaan yang sedang
dihadapi.

Berpikir positif merupakan sebuah gaya hidup yaergiasa atau terlatih
untuk berpikir tentang hal-hal yang baik-baik sajaengandalkan kekuatan
berpikir sebagai sebuah anugerah yang diberikam ®iéghan, sehingga dengan
demikian pikiranlah yang akan mengendalikan pergsaerkataan, perilaku, dan
penampilan individu sehari-hari ke arah yang baalgildiri sendiri, baik bagi
orang lain, dan juga baik di mata Tuhan. (Timoth@@97)

Individu tidak bisa terus menerus berpikir posttikarenakan selalu ada
kemungkinan muncul lagi pikiran yang negatif. Namsering tidaknya pikiran

negatif tersebut muncul atau tidak sangat bergantpada kebiasaan yang



individu lakukan. Semakin sering individu berpikpositif maka kesempatan
untuk pikiran negatif muncul akan semakin keciln dalaupun muncul akan
mudah ditepis karena adanya kebiasaan berpikitijp@ssebut.

Dengan membiasakan diri dengan selalu berpikirtipagian memberikan
manfaat yang positif pula pada diri individu yaitdividu akan selalu sehat, akan
selalu semangat, akan memperoleh sahabat, akdn sakses, akan selalu sabar,
akan bersikap sopan, akan menjadi pribadi yangBhakan senantiasa sentosa,
akan senantiasa serius, serta akan pintar danscerelagadapi hidup. Sedangkan
kelemahan berpikir positif adalah kurang bisa dipgan pada situasi berprestasi
dan tidak dapat bertahan lama (Timotheus, 2007).

Usaha-usaha yang dilakukan masing-masing indivetbdala-beda untuk
mendapatkan kemampuan untuk membiasakan diri ské&fuikir positif dalam
menjalani hidup. Karena berpikir positif harus Betdikaitkan dengan Iman. Iman
berarti agama dan semua agama mengajarkan Tuhda swmpercayai
keberadaan Tuhan. Karena semua tindakan positif gdakukan manusia adalah
perintah Tuhan. Sebaliknya, seluruh tindakan negadalah perintah setan.
Individu yang rajin melaksanakan ibadah sesuai aggang dianut dipercaya
dapat meningkatkan secara positif pikiran seseor@hgpedy, 2007). Salah
satunya melakukan sholat.

Shalat sebagai media komunikasi dengan Allah, shatm merupakan
olah fisik sekaligus olah jiwa bila dilakukan dendgata cara benar sebagaimana
dicontohkan Rasulullah SAW. Gerakan dan waktu-waldiousus dalam

melaksanakan shalat menjadikan shalat memiliki @ergyang besar terhadap



kesehatan fisik dan mental. Dalam konteks sholahamgatkan doa kepada Allah,
maka keyakinan akan citra diri itu berpadu dengeesangka individu. Jika
individu bercitra diri positif dan kemudian berpmagka positif kepada Allah,
maka hal itu akan berproses mengikuti sunnatull@&nuju pada mekanisme
kesuksesan. Allah terus-menerus menanamkan kegm&gtan sadar individu
bahwa Dia adalah Maha Berkuasa, Maha MengabulkahaNPengampun, Maha
Menyayangi dan Maha Mengasihi. Jika itu mempergigakan rasionalnya di
dalam pikiran individu, maka apa yang dipanjatkaaktr sholat akan menjadi
mustajab. Mudah dikabulkan oleh Allah. Itulah cdvarpikir positif yang
memiliki kekuatan besar dan mustajab (Al Jauzi@082
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu MH, jamaah hdlagbolat khusuk
Masjid Fatimah dalam interview awal yang dilakukgmulis pada bulan Januari
tahun 2009 mengatakan:
“Setelah mengikuti halaqoh sholat khusuk pengalaryamg lebih konkrit
yang saya dapat adalah sabar, kalau dulu sebeluemgikuti sholet
center saya cepat marah dan emosi, cepat terbawakumarah. Tapi
sekarang setelah ikut kurang lebih 2 tahun ada @etkangan pada diri
saya Yyaitu lebih sabar, lebih menerima dulu dannsa yang menimpa.
Selain sabar, pikiran juga jadi jernih kita ke Atlgerus, kemudian juga

diajari tentang silatun ‘berhubungan dengan Alla@papun. Sholat harus
tetap ada rasa sambung ke Allah hingga ke berbkghutuhan lain”

Hasil yang diperoleh oleh ibu MH adalah beliau radnjebih sabar dan dapat
mengontrol emosi negatif yang muncul serta pikinaga jernih karena terus
diberitahukan cara Silatun kepada Allah agar sefaitsambung kepada Allah
dalam menghadapi segala kebutuhan. Hal senadaijligiakan Ibu AT, jamaah

halagoh sholat khusuk Masjid Fatimah:



“Saya lebih sabar, menyikapi masalah lebih tenagryi$ seperti anak ada
sesuatu yang bikin jengkel jadi sekarang kembaliAkah. Sehingga
semua permasalahan jadi enak dan rejeki lancerekatgan itu pasti
didapat”
Ibu AT merasakan adanya energi positif yang datgaity sabar serta semua
masalah yang menghampiri selalu dikembalikan kabAlagar segala sesuatunya
lancar dan ketenangan dapat dicapai.

Orang yang menghadiri serta menjadi anggota janfadaAgoh sholat
khusuk merupakan kumpulan banyak orang dari berlbaiengan yang beragam,
tidak ada perkecualian. Dalam Halagoh sholat khissl&in pertemuan terdapat
pelatihan sholat khusyu’ yang masing-masing jansdaim diberitahukan cara dan
gerakan sholat ynag benar khusyu’ seperti yandadlfan dalam Al-Qur'an yang
disampaikan secara menarik, inovatif, inspiratéit@ tidak membosankan dan
mudah dimengerti serta dilaksanakan. Sehingga pemgdari pelatihan sholat
tersebut dapat cepat memberikan suatu hasil sengapuh pikiran manusia dalm
menghadapi hidup yang penuh dengan masalah sdréarmgyang dalam hal ini
adalah jamaah Halaqoh sholat khusuk. Hal itu sedadgan yang diungkapkan
oleh mbak NR, jamah halagoh sholat khusuk Masjitinfédn dalam interview
awal yang dilakukan oleh penulis pada bulan Jartahtin 2009:

“Pasrah, memandang positif semua persoalan bila kitemiliki masalah

yang teramat berat Larinya ke Allah. Misalnya, adaasalah yang

menghimpit hati dan pikiran saya pasrahkan ke Atlain langsung sholat
minta pemecahan dari Allah karena Allah yang mempersoalan dan

Allah juga yang memberi pemecahan. Kalau sakit jsgaudnya agak

lama dan sedikit-sedikit Alhamdulillah jadi langsursembuh. Habis
bekerja berat saya sholat pas rukuk Alhamdulillaangsung sehat.
Dengan silatun semua kan lancar”

Mbak NR sebagai jamaah Halagoh sholat khusuk mextkiap hasil bahwa

denagn menyerahkan segala sesuatunya kepada Attahsbolat dapat merubah



semua pikiran negative menjadi positif terhadapalegersoalan bahkan yang
terberat sekalipun. Adanya keyakinan bahwa tidak mdsalah yang tidak ada
jalan pemecahannya. Hal senada juga dikatakanDpsdorang jamaah Halagoh
sholat khusuk:
“Saya betul-betul pasrah bahwa hidup hanya titiggaja jadi semua saya
kembalikan dan serahkan kepada Allah”
Ibu ID yang pasrah kepada Allah meyakini bahwa pilanyalah titipan belaka
yanh kelak diambil oleh Allah sehingga semua bekawahkan yang terbaik
kepada Allah. Hal senada juga dikatakan oleh ibu s€brang jamaah halagoh
sholat khusuk:
“Pasrah itu betul jadi dalam kepasrahan itu kitarpaya dan dalam
kepercayaan itu bisa terjadi. Seperti ketika anakasyang awalnya ingin
masuk planologi namun entah kenapa ada jalan yarepumtunnya
mendaftar ke psikologi ums, itupun lewat jalur SMAi tidak ikut tes.
Saya awalnya setelah saya semuanya saya pasraldgad& Allah saya
membebaskan anak saya mendaftar ke universitas puandan selalu

berdoa ‘Ya Allah saya berserah diri dan pasrah kigidu dan terserah
padaMu yang terbaik”.

Ibu ST yang berpikir bahwa kepercayaan dan keyakin@nghapus serta
menyingkirkan pikiran negatif dalam benak beliaupesé khawatir dan
mengekang kebebasan sang anak karena beliau miegersdgala keputusan dan
hasil yang terbaik kepda Allah karena keyakinarnw@zalllah tidak akan pernah
menyesatkan hambaNya selalu dipegang teguh.

Dalam melaksanakan sholat ada beberapa aspek gamg diperhatikan.
Menurut Al-Ghazali (1995) ada 6 aspek shalat yamgskuk, yaitu:a. Kehadiran
hati, b. Pemahaman, c. Pengagungan atau rasa hotmaKedahsyatan,

e. Pengharapan, f. Rasa malu



Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwegalersholat yang
mengandung silatun yaitu semuanya diserahkan keplEtamelalui sholat maka
pikiran akan menjadi positif karena apapun yangadermerupakan kehendak
Allah dan penyelesaiannya juga dari Allah. Begitgg yang terjadi pada Jamaah
Halagoh sholat khusuk pada Masjid Fatimah.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalam dagnelitian ini
yaitu: “Bagaimana Kemampuan Berpikir Positif padandah Halagoh sholat
khusuk Masjid Fatimah”. Berdasarkan rumusan masaesebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Kemamp@&ampikir Positif pada

Jamaah Halagoh sholat khusuk Masjid Fatimah”.
B. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniada

Untuk mengetahui kemampuan berpikir positif padmgah Halagoh sholat

khusuk Masjid Fatimah Surakarta.
C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi pihak-pihak
seperi dibawabh ini:

1. Subjek penelitian dan individu lain diluar jamaalal&tjoh sholat khusuk.

Diharapkan memiliki niat yang benar dalam melakkanasholat sehingga

dapat fisik dan pikiran serta hidup dipengaruhifrellyang positif.

2. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnygsi&alogi umum

pada khususnya, juga sebagai referensi dalam upeysmbah wawasan



mengenai psikologi umum terutama berkaitan tenteergampuan berpikir

positif.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebageukan dan acuan dapat

menjadi rujukan dalam melakukan penelitian selauyput





